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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bandung merupakan salah satu kota yang sangat pesat perkembangannya, yang ditandai dengan perkembangan sosial-ekonomi perkembangan wilayah fisik perkotaannya. Sejalan dengan perkembangan tersebut, maka bidang atau sektor lainnya menunjukkan perkembangan yang meningkat pula. Pola perkembangan kegiatan sosial ekonomi yang demikian pesat dialami Kota Bandung, secara langsung sangat mempengaruhi pola persebaran kegiatannya. Sebagai akibatnya adalah terjadinya variasi pola persebaran pergerakan lalu lintas, baik penumpang maupun barang.

Kota Bandung yang memiliki penetapan fungsi khususnya sebagai kota pendidikan dan perdagangan (terutama wisata belanja seperti factory outlet dan berbagai kegiatan ekonomi lainnya) telah menjadikan Kota Bandung sebagai salah satu kota yang dituju oleh para pendatang dari luar kota. Kota Bandung saat ini memiliki 6 (enam) pintu masuk yang menjadi akses untuk para pendatang dari luar Kota Bandung terutama pendatang dari ibukota Jakarta. Beroperasinya jalan tol Cipularang berdampak pada waktu tempuh yang digunakan lebih singkat hanya ± 2 jam dari Jakarta. Beroperasinya jalan layang Pasteur-Surapati menjadikan Kota Bandung lebih mudah dicapai dan dapat diperkirakan jumlah kendaraan yang akan memasuki Kota Bandung terutama pada saat weekend lebih padat. Beroperasinya kedua jalan tersebut jalan tol Cipularang dan jalan layang Pasteur-Surapati (Pasupati) yang hampir bersamaan mempunyai dampak yang cukup berarti bagi pola pembebanan jalan atau sebaran volume lalu lintas pada ruas jalan. 

Pergerakan timur-barat sebelum jalan layang Pasupati dibangun, selama ini dilayani oleh Jalan Siliwangi dan Jalan Wastukencana yang sudah semakin menurun tingkat pelayanannya, dapat dilihat pada Tabel 1.1. dan Tabel 1.2. Dibukanya jalan layang Pasupati ternyata menimbulkan kepadatan yang hampir menyeluruh di Kota Bandung terutama di lokasi perdagangan, wisata dan hiburan. Maka studi ini mengkaji mengenai pengaruh beroperasinya jalan layang Pasupati terhadap kinerja jaringan jalan.
Tabel 1.1 

Kondisi Eksisting Jalan Sebelum Beroperasinya Pasupati

	No
	Nama Jalan
	No.Link
	Panjang Jalan (meter)
	Kapasitas (smp/Jam)
	Waktu Puncak
	Arus Kerndaraan (smp/Jam)

	I
	Jaringan Jalan Penghubung

	
	1. Siliwangi 
	75 – 191
	800
	1470
	Pagi

Siang

Sore
	1588.00

1806.85

1675.00

	
	2.Wastukencana
	136-131
	390
	2950
	Pagi

Siang

Sore
	1504.00

1266.65

1475.40

	II
	Jaringan Jalan Layang Pasteur-Cikapayang

	
	1. Pasteur
	90008-90009
	250
	2950


	Pagi

Siang

Sore
	1827.45

1598.95

1814.35

	
	2.Dr.Djunjunan
	65-68
	1300
	2950
	Pagi

Siang

Sore
	1731.00

1329.75

1474.00

	
	3. Surapati
	90005 – 15001
	100
	2200
	Pagi

Siang

Sore
	973.20

1024.30

1111.15


        Sumber: LAPI – ITB tahun 1993.

Tabel 1.2

Tingkat Pelayanan Jalan Sebelum Beroperasinya Pasupati

	No
	Nama Jalan
	No Link
	Panjang Jalan (meter)
	Waktu Puncak
	VCR
	LOS

	I
	Jaringan Jalan Penghubung

	
	1.Siliwangi


	75-191
	800
	Pagi

Siang

Sore
	2.14

2.19

2.37
	F

F

F

	
	2.Wastukencana
	136-131
	390
	Pagi

Siang

Sore
	1.20

1.47

1.08
	F

F

F

	II
	Jaringan Jalan Layang Pasteur-Cikapayang
	

	
	3 Pasteur
	90008-90009
	250
	Pagi

Siang

Sore
	0.53

0.48

0.45
	C

C

C

	
	4.Dr.Djunjunan
	65-68
	1300
	Pagi

Siang

Sore
	1.18

1.17

1.21
	F

F

F

	
	5. Surapati
	90005-15001
	100
	Pagi

Siang

Sore
	1.53

1.41

1.74
	F

F

F


        Sumber: LAPI - ITB Tahun 1993.

1.2 Perumusan Persoalan

Pembangunan jalan layang Barat - Timur ini, selain bertujuan untuk mengatasi keterbatasan sarana penghubung antar wilayah tersebut, juga untuk mengurangi beban lalu lintas di jalan penghubung yang sudah ada yaitu Jalan Siliwangi dan Jalan Wastukencana. Namun beroperasinya jalan dengan lintasan alternatif yang baru akan berdampak pada pengalihan sejumlah lalu lintas dari rute atau arah pergerakan yang lama di samping akan munculnya tambahan bangkitan pergerakan yang baru (Dickey, 1984).

Jika kita simak dampak dari  beroperasinya jalan layang Pasupati adalah waktu tempuh perjalanan antara Barat - Timur ini menjadi lebih singkat sehingga masyarakat menjadi lebih mudah melakukan perjalanan dari Barat - Timur maupun sebaliknya tetapi permasalahan yang terjadi yaitu pada saat volume kendaraan yang akan memasuki Kota Bandung yang keluar dari pintu Tol Purbaleunyi akan mengambil rute melewati Jalan Dr.Djunjunan, kemudian berakhir di Jalan Surapati dan terjadi konflik bottleneck (adanya tundaan dan antrian) di seputar Gasibu. Beberapa ruas jalan yang mengalami peningkatan volume kendaraan yang sangat tinggi antara lain:

1. Jl. Dr.Djunjunan

2. Jl. Ir.H.Juanda

3. Jl. Tamansari

4. Jl. Sukajadi

5. Jl. Sederhana

6. Seputar Gasibu

7. Jl. L.R.E.Martadinata

Jika kita simak juga dampak dari pembangunan jalan layang Pasupati adalah jalan Dr.Djundjunan yang merupakan salah satu pintu masuk dan keluar kota Bandung yang juga merupakan jalur menuju jalan layang Pasupati, saat ini pada hari libur atau weekend mengalami kepadatan arus lalu lintas. Hal ini disebabkan dampak dari kendaraan yang datang (lewat tol Cipularang) mengalir tanpa hambatan. Secara langsung dampaknya ke jalur dalam kota, jalan layang dalam hal ini memang membantu mengurangi kemacetan arus lalu lintas yang berada di bawah, artinya kendaraan tidak harus melalui persimpangan atau hambatan lain di jalur yang bukan jalan layang. Kemudian juga diujung jalan laying, yaitu seputar  Gasibu terjadi bottleneck karena volume kendaraan dari jalan layang Pasupati mulai bercampur. Jaringan jalan penghubung Barat - Timur Jalan Siliwangi, Jalan Wastukencana dan Jalan Pajajaran yang dahulu menghubungkan Barat - Timur ini setelah adanya jalan layang tentu akan mengakibatkan perubahan volume kendaraan yang melintas, perubahaan pola  pergerakan kendaraan dan perubahan tingkat pelayanan jalan (level of service) dan lain-lain.

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan permasalahan dalam studi ini, adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar bertambah atau berkurangnya volume lalu lintas akibat beroperasinya jalan layang Pasupati terhadap ruas-ruas jalan yang menjadi kajian?

2. Seberapa besar perubahan kecepatan sebelum dan sesudah beroperasinya jalan layang Pasteur-Surapati?

3. Seberapa besar perubahan waktu tempuh sebelum dan sesudah beroperasinya jalan layang Pasteur-Surapati?

4. Seberapa besar perubahan tingkat pelayanan jalan (level of services) sebagai akibat beroperasinya jalan layang Pasupati?

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Studi ini bertujuan melakukan kajian pengaruh beroperasinya jalan layang Pasupati terhadap kinerja jaringan jalan di Kota Bandung dengan studi penelitian jalan penghubung timur-barat (jaringan jalan yang sejajar dengan jalan layang Pasupati), jaringan jalan dibawah koridor jalan layang Pasteur-Surapati dan Jaringan jalan yang berpotongan dengan jalan layang Pasupati.

Sasaran yang ingin dicapai dalam studi ini adalah menentukan:

· Perbandingan volume arus lalu lintas pada saat sebelum jalan layang Pasupati beroperasi dengan sesudah jalan layang Pasupati beroperasi pada jaringan Jalan yang menjadi kajian.

· Besarnya perubahan kinerja jaringan jalan pada ruas-ruas jalan yang menjadi kajian.
· Besarnya perubahan kecepatan pada ruas-ruas jalan yang menjadi kajian

· Besarnya perubahan waktu tempuh pada ruas-ruas jalan yang menjadi kajian

· Rekomendasi pengaruh beroperasinya jalan layang Pasteur - Surapati

1.4  Manfaat Penelitian

Hasil studi (keluaran) yang ada diharapkan dapat teridentifikasi kinerja jaringan     jalan setelah beroperasinya Jalan Layang Pasteur – Surapati berdasarkan tingkat pelayanan jalannya dan dapat membantu dalam upaya penanganan dan peningkatan kinerja jaringan secara lebih efektif dan efisien.

1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Sesuai dengan studi ini, pengaruh beroperasinya jalan layang Pasupati bahwa ruas jalan yang menjadi kajian dalam studi ini, berdasarkan pada laporan sebelumnya yaitu  laporan Akhir Perencanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Kota Jalan Penghubung Dan  Cable Stayed Antara Jalan Pasteur – Jalan Cikapayang tahun 1997, mencakup jalan yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap rencana jalan layang Pasupati ini. Pemilihan  ruas – ruas jalan dalam kajian studi ini berdasarkan pada perkiraan dari studi tersebut, dapat dibagi tiga dalam hal penyaluran arus lalu lintas Timur - Barat, yaitu;

1. Jaringan jalan penghubung arus Timur - Barat (jaringan jalan yang sejajar dengan jalan layang Pasteur - Surapati), ruas jalan yang dahulu menjadi penghubung Timur - Barat sebelum beroperasinya jalan layang Pasupati :
· Jalan Siliwangi

· Jalan Wastukencana

2.  
Jaringan jalan layang Pasteur - Surapati (jaringan jalan di bawah koridor jalan layang Pasteur - Surapati), ruas jalan yang berada dibawah koridor jalan layang Pasupati : 
· Jalan Pasteur

· Jalan Dr.Djunjunan

· Jalan Cikapayang

· Jalan Surapati

3.  Jaringan jalan yang berpotongan dengan jalan layang Pasteur – Surapati, ruas jalan yang secara vertikal berpotongan dengan jalan layang Pasupati :
· Jalan RAA. Wiranata Kusuma (dahulu Cipaganti)
· Jalan Cihampelas

· Jalan Taman Sari

· Jalan Ir.H.Juanda

Batasan studi dari ruas jalan yang menjadi kajian tersebut diatas hanya yang memiliki fungsi arteri dan kolektor untuk fungsi jalan yang menjadi kajian dapat dilihat pada Tabel 1.3, Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.
Gambar 1.1

PETA KOTA BANDUNG

Gambar 1.2

PETA JARINGAN HIRARKI JALAN & ORIENTASI KAJIAN
Tabel 1.3
Fungsi Jalan  di Kawasan Studi

	No
	Nama Jalan
	Fungsi

	1
	Jaringan jalan penghubung arus timur-barat (Jaringan jalan Sejajar Pasupati)
	

	
	Jalan Siliwangi
	Kolektor Sekunder

	
	Jalan Wastukencana
	Arteri Sekunder

	2
	Jaringan jalan layang Pasteur-Surapati (Jaringan jalan dibawah koridor Pasupati)
	

	
	Jalan Pasteur
	Kolektor Primer

	
	Jalan Dr.Djunjunan
	Kolektor Primer

	
	Jalan Cikapayang 
	Kolektor Sekunder

	
	Jalan Surapati
	Kolektor Primer

	3
	Jaringan jalan yang berpotongan dengan Jalan Layang Pasteur - Surapati
	

	
	Jalan RAA.Wiranata Kusuma (dahulu Cipaganti)
	Kolektor Sekunder

	
	Jalan Cihampelas
	Arteri Sekunder

	
	Jalan Taman Sari
	Kolektor Sekunder

	
	Jalan Ir. H. Juanda
	Arteri Sekunder

	Sumber: Laporan akhir perencanaan teknis jalan dan jembatan kota jalan penghubung dan  cable stayed antara jalan Pasteur – jalan Cikapayang , 1997.


1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Dalam studi ini mencoba untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh beroperasinya jalan layang Pasupati pada kinerja jaringan jalan yang dahulu menghubungkan Barat - Timur ini yaitu ruas Jalan Siliwangi dan Jalan Wastukencana juga kinerja jaringan Jalan Dr.Djunjunan dan Jalan Surapati merupakan akses langsung untuk menuju jalan layang Pasupati. Fenomena tersebut menyebabkan ruas jalan studi dibebani oleh pergerakan lalu-lintas yang sangat tinggi sehingga mengalami penurunan tingkat pelayanan jalan. Hal tersebut juga akan merubah pergerakan arus lalu lintas yaitu akan adanya pengurangan volume lalu lintas di bawah koridor jalan layang Pasupati (Jalan Pasteur dan Jalan Cikapayang) dan penambahan volume lalu lintas di jalan-jalan yang menjadi akses masuk dan keluar jalan layang Pasupati, maka akan diperoleh besarnya perbandingan volume kendaraan dan kinerja jaringan jalan, antara sebelum beroperasinya jalan layang Pasupati dengan pada saat Jalan layang Pasupati dioperasikan. 

Lingkup materi dalam studi ini secara umum adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik arus lalu lintas wilayah studi

a. Volume lalu lintas

b. Besarnya kapasitas

c. Besarnya kecepatan kendaraan ringan. Perhitungan dilakukan hanya pada kendaraan ringan didasarkan pada karakteristik proporsi arus kendaraan yang melintas pada kajian studi yaitu proporsi volume arus kendaran terbesar merupakan kendaraan ringan, dapat dilihat pada Lampiran 4.
d. Perhitungan waktu tempuh

2. Penilaian tingkat pelayanan jalan pada wilayah studi

3. Tinjauan penggunaan lahan daerah studi. Adapun jenis penggunaan lahan  yang akan dibahas yaitu kegiatan yang berada di sepanjang ruas jalan dan letaknya berdampingan atau berhubungan langsung dengan jalur lalu lintas.

4. Kesimpulan dan rekomendasi akhir.


Pembatasan studi dalam kajian ini hanya pada analisis tingkat pelayanan  yaitu analisis secara kuantitatif dan kualitatif tentang kapasitas jalan, volume kendaraan, ratio volume per kapasitas (VCR/Volume Capasitas Ratio) dan kecepatan kendaraan ringan. Literatur yang ada menunjukkan bahwa kinerja jaringan secara teoritis dapat ditinjau menggunakan 3 (tiga) parameter utama, yaitu : keterhubungan (connectivity), keandalan waktu tempuh (travel time reliability) dan keandalan kapasitas (capacity reliability) sebagaimana tercantum dalam Wakabayashi dan Iida, 1992; Bell dan Iida, 1997. Parameter yang digunakan untuk kajian ini dalam mengkaji kondisi lalu lintas dengan keandalan kapasitas yaitu menggunakan V/C. 

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang akan digunakan dalam kajian studi ini yaitu pendekatan konsep Tingkat Pelayanan (LOS-Level of Service). Penyelesaian berdasarkan konsep ini berupa penyelesaian atas dasar perhitungan kuantitatif untuk mengembalikan kondisi ideal sesuai dengan rencana semula. Dengan demikian penyelesaian dengan dasar konsep LOS ini tidak lain mengukur secara langsung hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang menyebabkan kondisi aktual terjadi. Tentu saja pendekatan ini tidak menghasilkan penyelesaian optimal untuk jangka panjang namun cukup efektif dan maksimal dalam jangka pendek.

Pendekatan studi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi karakteristik lalu-lintas jalan (terdiri dari karakteristik kendaraan dan karakteristik jaringan jalan) dan penggunaan lahan di ruas jalan yang menjadi kajian.

2. Memahami kebijaksanaan pembangunan di Kota Bandung.

3. Memperkirakan dan menganalisis ratio beban jalan pada ruas – ruas  jalan yang menjadi kajian, dengan tahapan sebagai berikut:

a. Menghitung volume lalu lintas dengan menaksir lalu lintas normal.

b. Menghitung kapasitas pada ruas-ruas  jalan diatas berdasarkan standar kapasitas yang digunakan oleh Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI).
c. Memperkirakan dan menganalisis kecepatan arus bebas dan kecepatan kendaraan ringan.

4. Menyusun cara-cara penanganan ruas-ruas jalan tersebut diatas yang terkena pengaruh beroperasinya jalan layang Pasupati dengan melihat fungsi jalan tersebut. Berdasarkan penilaian tersebut diatas dapat ditentukan penanganan yang sesuai terhadap jalan-jalan lokal yaitu pergerakan arus lalu lintas, melakukan pelebaran jalan dan rekayasa lalu lintas.

Analisis yang dilakukan untuk melihat kinerja ruas jalan sehingga dapat menjelaskan karakteristik persoalan yang terjadi pada ruas jalan studi, yaitu:

1. Analisis tingkat pelayanan jalan, yaitu analisis secara kuantitatif dan kualitatif tentang kapasitas jalan, volume kendaraan dan ratio volume per kapasitas (VCR/Volume Capacity Ratio). Analisis ini mencakup perhitungan dan ketersediaan data sebagai berikut:

· Kapasitas (smp/jam) yang terdiri dari: kapasitas dasar, kapasitas sebelum beroperasinya Jalan Layang Pasteur - Surapati dan kapasitas sesudah beroperasinya Jalan Layang Pasteur - Surapati.

· Faktor penyesuaian kapasitas untuklebar jalan lalu-lintas (FCw)

· Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah (FCsp)

· Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping (FCsf)

· Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs)

· Volume kendaraan pada jam-jam sibuk (smp/jam)

· Rasio volume per kapasitas (VCR)

2. Analisis kecepatan kendaraan adalah kecepatan rata-rata yang dicapai oleh suatu kendaraan selama melalui suatu ruas jalan pada waktu tertentu.

3. Perhitungan waktu tempuh pada kondisi sebelum dan sesudah jalan layang Pasupati beroperasi. 
4. Analisis penggunaan lahan yaitu analisis untuk mengetahui pengaruh sistem penggunaan lahan pinggir jalan, aktivitas pedagang kaki lima serta kelas hambatan samping yang terjadi.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data atau survey dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam kajian ini serta untuk mendukung dalam tahapan proses analisis. Data yang akan digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Secara garis besar metoda pengumpulan data yang dikembangkan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya berupa survey/observasi lapangan, kuisioner, wawancara dan lain-lain. Dalam kajian ini akan dilakukan, survey atau observasi lapangan yaitu dengan tahapan:
1. Menggunakan metode Traffic Counting (TC)  untuk menghitung volume lalu lintas yang terdapat di 10 ruas kajian tersebut. Traffic Counting (TC) dilakukan secara manual dengan menggunakan lembar TC yang sesuai dengan format survei Manual Kapasitas Jalan Indonesia, selain itu waktu perhitungan yang digunakan yaitu dalam 1 minggu dilakukan survei selama 2 hari yaitu hari Senin  (saat hari kerja) dan Sabtu (saat akhir pekan/weekend dan libur kerja) sedangkan waktu yang digunakan yaitu pada saat jam puncak mulai dari jam 06.00 – 10.00 (saat jam pergi ke tempat kerja), 12.00 – 13.00 (saat jam istirahat kantor) dan jam 15.00 – 18.00 (saat jam pulang dari tempat kerja).

2. Kepadatan kendaraan dapat diketahui dengan menghitung banyaknya kendaraan dalam setiap ruas dengan asumsi yaitu setiap ruas jalan diasumsikan menjadi satu ruas dengan batasan hanya pada perbedaan kelas jalan.

b. Data Sekunder

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi literatur dan studi instansional.

1. Studi Literatur

Tahap awal untuk mendapatkan gambaran umum baik mengenai kebijaksanaan -kebijaksanaan yang berkaitan dengan wilayah studi  maupun mengenai gambaran umum wilayah kajian juga data-data kondisi lalu lintas yang berkaitan dengan kajian. 

2. Survey instansional

Survey instansional yaitu survey yang dilakukan terhadap instansi-instansi yang terkait untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam studi ini.

1.6.3 Metode Analisis

Dengan mendasarkan kepada metode pendekatan yang telah dikemukakan maka beberapa metode analisis yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah ini adalah sebagai berikut:  

A. Volume Kendaraan

Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu jalur gerak per satuan waktu. Volume berkaitan dengan besaran arus pergerakan pada suatu sistem jaringan yang memiliki kapasitas tertentu. 

Q = n/T

dimana :

	Q
	=
	Volume lalu lintas yang melalui suatu titik

	n
	=
	Jumlah kendaraan yang melewati titik tersebut dalam interval waktu T

	T
	=
	Interval waktu pengamatan


Dalam menghitung volume kendaraan per jam menurut klasifikasi kendaraannya lalu dikalikan dengan faktor satuan mobil penumpang dengan ketentuan seperti yang terdapat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4
Faktor Satuan Mobil Penumpang

	No
	Jenis Kendaraan
	Kelas
	EMP (Ekivalen Mobil Penumpang)

	
	
	
	Ruas 
	Simpang

	1
	Mobil penumpang (sedan/jeep, pick up)
	LV
	1,00
	1,00

	2
	Truk/bis
	HV
	1,20
	1,30

	3
	Sepeda motor
	MC
	0,25
	0,40

	4
	Becak, sepeda dll
	UM
	0,80
	1,00


 Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997.

Keterangan:

	LV
	:
	Light Vehicle (kendaraan ringan)

	HV
	:
	Heavy Vehicle (kendaraan berat)

	MC
	:
	Motorcycle (sepeda motor)

	UM
	:
	Unmotorised Vehicle (tidak bermotor)


B. Metode Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Service)

Tingkat kinerja jalan adalah ukuran kuantitatif yang menerangkan bahwa kondisi operasional dan fasilitas lalu lintas seperti dinilai oleh pembina jalan.  Sedangkan tingkat pelayanan jalan menyatakan ukuran kualitatif yang menerangkan kondisi operasional dalam arus lalu lintas dan persepsi pengemudi tentang kualitas berkendaraan.

Tingkat kinerja jalan menurut MKJI’97 yaitu:

· Kapasitas

· Derajat kejenuhan

· Kecepatan arus bebas

· Kecepatan tempuh

· Waktu tempuh
1. Tingkat Pelayanan Jalan (Tp) 
Penilaian tingkat pelayanan jalan itu sendiri merupakan perbandingan antara rasio volume lalu lintas dengan kapasitas jalan tertentu.
Rumus:

Tp = Q/C

dimana:


	Tp
	=
	Tingkat pelayanan jalan

	Q
	=
	Volume lalu lintas (kendaraan/jam)

	C
	=
	Kapasitas jalan


2. Kapasitas Jalan (C)

Kapasitas jalan yaitu arus maksimum yang dapat dipertahankan persatuan jam yang melewati suatu titik di jalan dalam kondisi yang ada atau volume maksimum dimana lalu lintas dapat lewat sepanjang jalan tersebut pada keadaan tertentu (Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 ). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas suatu ruas jalan adalah sebagai berikut:

· kondisi geometrik jalan

· kondisi permukaan jalan

· cuaca dan waktu

· komposisi lalu lintas

Dalam analisis ini model yang digunakan yaitu persamaan umum untuk menghitung kapasitas suatu ruas jalan menurut metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) untuk daerah perkotaan adalah sebagai berikut:

                                         C = Co x Fcw x FCsp x FCsf x FCcs (smp/jam)    

dimana;

	C
	=
	Kapasitas

	Co
	=
	 Kapasitas dasar (smp/jam) 

	FCw
	=
	Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas

	FCsp
	=
	Faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya untuk  jalan tak terbagi)

	FCsf
	=
	Faktor penyesuaian hambatan samping

	FCcs
	=
	Faktor penyesuaian ukuran kota


Untuk perhitungan tingkat pelayanan jalan (tergantung arus) hal ini berkaitan dengan kecepatan operasi atau fasilitas jalan yang tergantung pada perbandingan antara arus terhadap kapasitas. Oleh karena itu tingkat pelayanan jalan tergantung dari arus lalu lintas. Dalam literatur tingkatan pelayanan jalan yang mempunyai enam buah tingkatan yaitu:

· Tingkat pelayanan A – Arus bebas
· Tingkat pelayanan B – Arus stabil (untuk merancang jalan antar kota)
· Tingkat pelayanan C – Arus stabil (untuk merancang jalan perkotaan)
· Tingkat pelayanan D – Arus mulai tidak stabil
· Tingkat pelayanan E – Arus tidak stabil (tersendat-sendat)
· Tingkat pelayanan F – arus terhambat (berhenti, antrian, macet)
(Ofyar.Z.Tamin, 2000:46-47)

3. Kecepatan Arus Bebas
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam menggambarkan kualitas suatu ruas jalan dalam menampung arus lalu lintas adalah kecepatan kendaraan. Kecepatan kendaraan ini ditentukan oleh factor internal kendaraan dan eksternal kendaraan. Yang termasuk faktor internal kendaraan adalah kondisi kendaraan tersebut sedangkan faktor eksternalnya adalah volume lalu lintas, komp[osisi kendaraan, geometri jalan, serta faktor lingkungan samping jalan. Selain itu juga dipengaruhi oleh kehiatan di sepanjang ruas jalan tersebut.
Penurunan kecepatan kendaraan rata-rata kendaraan dapat terjadi karena adanya gangguan yang disebabkan oleh kegiatan yang berada di pinggir jalan, seperti kegiatan pedagang kaki lima, pejalan kaki yang menggunakan bahu jalan dan adanya penggunaan parkir pinggir jalan. Kecepatan kendaraan dalam studi ini yaitu kecepatan arus bebas (free flow speed).

Kecepatan arus bebas ini diperoleh melalui perhitungan matematik berdasarkan MKJI 1997, dengan mempertimbangkan data geoimetrik jalan dan kondisi lingkungan jalan. Untuk menghitung kecepatan arus bebas dapat menggunakan persamaan di bawah ini:
FV = (FV0 + FVw ) x FFVSF x FFVCS
Keterangan :

	FV
	:
	Keceptan arus bebas untuk kendaraan ringan (LV) dalam kondisi aktual (km/jam)

	FV0
	:
	Kecepatan dasar arus bebas LV (km/jam)

	FVw
	:
	Faktor pengaruh lebar jalan

	FFVSF
	:
	Faktor gangguan samping dan bahu jalan

	FFVC
	:
	Faktor pengaruh untuk ukuran kota

	Catatan: Perhitungan kecepatan arus bebas ini berdasrkan moda kendaraan ringan (LV)


4. Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan adalah rasio besarnya arus lalu lintas (q) terhadap kapasitas  (C) pada suatu ruas/segmen jalan tertentu. Suatu arus lalu lintas dan kapasitas dinyatakan dalam smp/jam. Derajat kejenuhan digunakan untuk analisis tingkat kenerja yang berkaitan dengan kecepatan. Makin tinggi nilai derajat kejenuhan, makin jelek tingkat kinerja jalan tersebut. 

Rumus umum:
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dimana:

DS
:  derajat kejenuhan

q
:  arus lalu lintas (smp/jam)

C
:  kapasitas (smp/jam)

5. Waktu Tempuh (TT)

Waktu tempuh adalah waktu rata-rata kendaraan untuk menempuh suatu segmen atau ruas jalan dengan panjang tertentu (m) termasuk didalamnya semua tundaan yang terjadi dengan satuannya adalah detik atau jam. Persamaan yang digunakan untuk menghitung waktu tempuh rata-rata adalah:
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dimana:

TT
 : waktu tempuh rata-rata (jam)

L
 : panjang jalan yang diamati (km)

V
 : kecepatan rata-rata (km/jam)

Gambar 1.3
Kerangka Berpikir



1.7   Sistematika Pembahasan

        Secara garis besar penyusunan laporan  ini  terdiri dari 5 bab yang meliputi beberapa sub bab, yaitu:

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan uraian latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, manfaat penelitian, ruang lingkup dan metode penelitian serta sistematika penyusunan laporan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisikan uraian mengenai beberapa tinjauan teoritis yang meliputi, pendekatan sistem dalam perencanaan transportasi, interaksi sistem kegiatan dengan sistem jaringan transportasi kajian kinerja jaringan jalan, perhitungan kapasitas ruas jalan dan teori sistem transportasi.

BAB III
KEDUDUKAN JALAN LAYANG PASTEUR SURAPATI

Dalam bab ini berisikan uraian mengenai tinjauan terhadap profil dan kebijaksanaan transportasi Kota Bandung, Gambaran umum Kota Bandung, Karakteristik Daerah Studi, Batas Daerah Studi, Struktur Penggunaan Lahan, Karakteristik Lalu Lintas Jalan, Karakteristik Pergerakan Kendaraan, Karakteristik Jaringan Jalan, Kedudukan Jalan layang Pasteur Surapati dan Volume Lalu Lintas.

BAB IV
ANALISIS PENGARUH BEROPERASINYA JALAN LAYANG PASTEUR SURAPATI TERHADAP KINERJA JARINGAN JALAN 

Dalam bab ini menjelaskan uraian mengenai analisis pengaruh dari beroperasinya jalan layang tersebut terhadap kinerja jaringan jalan diantaranya berisi, penentuan ruas jalan analisis, sirkulasi lalu lintas yang terjadi setelah beroperasinya jalan layang Pasteur Surapati, dampak terhadap kinerja jaringan jalan dan volume lalu lintas.

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini berisikan uraian mengenai kesimpulan dan rekomendasi pengaruh beroperasinya jalan layang Pasupati..
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STUDI


Sejauh mana Pengaruh Beroperasinya Jalan Layang Pasupati Terhadap Kinerja Jalan Pada Ruas-Ruas Jalan Yang Menjadi Kajian





Sebelum Beroperasinya Jalan Layang Pasupati


Sebelum Beroperasi jalan layang Pasupati Tingkat Pelayanan Jalan Pergerakan Barat - Timur Yaitu Jalan Siliwangi Dan Jalan Wastukencana Sudah Semakin Menurun.


Adanya Missing Link (jaringan yang hilang) jalur penghubung timur dan barat.
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Rencana Tata Ruang Kota Bandung


Kebijakan Transportasi Kota Bandung
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Setelah Beroperasinya Jalan Layang Pasupati 


Tingkat Pelayanan Jalan


Volume Kendaraan


Kecepatan Kendaraan Ringan


Waktu Tempuh


Sirkulasi pergerakan arus lalu lintas








Sebelum Beroperasi 


Jalan Layang Pasupati


Tingkat Pelayanan Jalan


Volume Kendaraan


Kecepatan Kendaraan Ringan


Waktu Tempuh


Sirkulasi pergerakan arus lalu lintas








SASARAN


Perbandingan Volume Arus Lalu Lintas 


Besarnya Perubahan Kinerja Jaringan Jalan 


Besarnya Perubaha Kecepatan Dan Waktu Tempuh








TUJUAN


Mengkaji Pengaruh Beroperasinya Jalan Layang Pasupati Terhadap Kinerja Jaringan Jalan








PERMASALAHAN SETELAH BEROPERASINYA JALAN LAYANG PASUPATI


Tundaan Pergerakan Perjalanan Di Jalan Pasteur 


Seputar Gasibu Terjadi Bottleneck





Jembatan Layang Pasteur - Pasupati
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